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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Gereja menyadari bahwa Roh Tuhan juga berkerja pada berbagai bangsa. 

Dengan kata lain, Roh tidak dapat dibatasi hanya pada persekutuan Gereja tetapi 

roh bergerak ke mana saja ia kehendaki (bdk. Yoh 3:8). Gereja juga dengan 

penuh hormat terhadap tradisi budaya yang ada dapat memakai tradisi yang ada 

utuk maksud perutusannya sebab “ iman, yang belum lagi diinkulturasikan 

adalah iman yang belum lagi diterima sepenuhnya, yang belum lagi direnungkan 

secara tuntas yang belum lagi dihayani dengan setia. 

Reba merupakan upacara adat yang bertujuan untuk melakukan 

penghormatan dan ucapan rasa terima kasih terhadap jasa para leluhur. Melalui 

upacara ini, keluarga dan masyarakat meminta petunjuk kepada tokoh agama 

dan tokoh adat untuk dapat menjalani hidup lebih baik pada tahun yang baru. 

Sehari sebelum perayaan Reba dimulai, dilaksanakan upacara pembukaan Reba 

(Su’i Uwi). Pada malam Su’i Uwi dilakukan acara makan minum bersama (ka 

maki Reba) sambil menunggu pagi. Pada pagi harinya, ketika upacara 

berlangsung, para tamu disediakan makanan dan minuman yang sudah matang 

dan siap dimakan (Ngeta bhaghi ngia, mami utu mogo. Ka si papa vara, inu si 

papa resi). Hidangan utama dalam pesta ini adalah ubi. Bagi warga Ngada, ubi 
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diagungkan sebagai sumber makanan yang tak pernah habis disediakan oleh 

bumi. Karena itu, warga Ngada tidak akan pernah mengalami rawan pangan 

ataupun busung lapar. 

Ekaristi merupakan sumber dan puncak iman umat Kristiani. Ekaristi juga 

mengungkapkan pujian syukur atas karya penyelamatan Allah yang terlaksana 

melalui Yesus Kristus, sebagaimana berpuncak dalam peristiwa wafat dan 

kebangkitan Kristus. Kenangan pada perjamuan malam terakhir yang dilakukan 

Yesus dengan murid-murid-Nya sebelum Yesus menyerahkan diri-Nya untuk 

menderita wafat di salib, merupakan undangan bagi umat Kristiani untuk 

merayakan kejadian penebusan Kristus tersebut. Ekarisi merupakan undangan 

Kristus sendiri untuk kita umat manusia agar mengamali keselamatan dan 

membuat kita terbebas dari dosa. Dengan pujian syukur tersebut, Gereja 

mengenangkan misteri penebusan Kristus sampai saat ini. 

Inkulturasi perayaan Reba dalam praktik Ekaristi Reba pada masyarakat 

Toda di kecamatan Golewa Kabupaten Ngada menjadi perayaan untuk kembali  

ke asal-muasal. Ritus Reba menjadikan “perayaan kembali ke asal-

muasal” tersebut memiliki makna khusus. Ritus ini sebenarnya mengungkapkan 

kerinduaan akan persatuan dengan sesama, untuk hidup saling memperhatikan 

dan saling mencintai sebagaimana Perayaan Ekaristi adalah juga perayaan 

persatuan. Dengan merayakan Ekaristi dengan terus menerus, umat beriman 

terdorong untuk semakin percaya akan karya penyelamatan Allah yang 

dinyatakan dalam Kristus, yakni penebusan umat manusia. Melalui perayaan 
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inkulturasi Ekaristi Reba masyarakat diingatakan kembali untuk berkumpul 

dalam persatuan iman, harap, dan kasih yang berasal dari iman kristiani dan 

berakar dalam budaya. 

5.2  Rekomendasi  

Pada akhirnya, satu dua rekomendasi berikut mestinya diperhatikan pula 

terutama oleh para pegiat proses inkulturasi di Ngada. Pertama, inkulturasi dapat 

terjadi dalam tataran praktis namun ada juga yang terjadi dalam tataran t anpa 

harus praktis. Pada tataran Kedua, inkulturasi adalah sebuah usaha bersama. Ia 

bukanlah hanya merupakan usaha para teolog, para petugas khusus atau para 

pelayaan sakramen. Ia adalah tugas bersama seluruh umat. Berarti, iya 

melibatkan semua umat. Karena itu, umat memiliki hak mengetahui tulisan atau 

pembahasan tentang inkulturasi yang tengah diupayakan oleh Gereja dalam 

konteks ini, pembahasan tentang ritus Reba dan perayaan ekaristi ini bisa 

dijadikan landasan bagi terciptanya kemungkinan inkulturasi dalam Gereja 

Katolik di Ngada. Ketiga, sebagai generasi muda lewat upacara Reba, manusia 

seperti “terlahir baru.” Baru dalam sikap, tutur kata dan perbuatan. Sebab dalam 

pesta Reba, anak-anak generasi muda selalu diingat akan Pata Dela( Suara 

Tuhan), Dewa Zeta Nitu Zale (percaya pada Tuhan YME), Bodha molo ngata go 

kita ata (menaruh hormat pada kemanusiaan), Modhe-modhe ne’e soga woe, 

meku ne’e doa delu (berbuat baik dengan sahabat), Bugu kungu ne’e uri logo 

(tekun berkerja dan menikmati keringat sendiri). Keempat, Sebagai Perguruan 

Tinggi, UNIKA Widhya mandira memiliki misi kearifan lokal dan 
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mengembangkan budaya masyarakat NTT. Upacara adat Reba salah satu model 

upacara tradisional memperoleh perhatian yang cukup untuk dikaji lebih lanjut.  
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